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Kenyataan ini seiring dengan berbagai perubahan yang terjadi dalam kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara pasca reformasi seiring timbulnya tuntutan yang 

berlebihan hampir dalam segala aspek kehidupan. Kearifan lokal merupakan elemen budaya 

yang harus digali, dikaji, dan direvitalisasikan karena esensinya begitu penting dalam 

penguatan fondasi jatidiri bangsa dalam menghadapi tantangan globalisasi 

Pertanyaan yang muncul adalah apakah nilai-nilai budaya lokal sebagai perekat identitas 

bangsa masih relevan untuk direvitalisasi dalam menghadapi berbagai permasalahan di era 

kesejagatan ini.Bagi sebuah negara modern seperti Indonesia, bukan hanya berwujud sebuah 

unit geopolitik semata, namun dalam kenyataannya senantiasa mengandung keragaman 

kelompok sosial dan sistem budaya yang tercermin pada keanekaragaman kebudayaan suku 

bangsa 

Deskripsi untuk merumuskan identitas bangsa Indonesia yang tepat bukanlah Jurnal Bakti 

Saraswati Vol. Diakui realitas sosial bangsa Indonesia terdiri dari berbagai suku bangsa 

dengan kebudayaannya masingmasing. Oleh karena itulah memahami kebudayaan Indonesia 

dari berbagai segi penting artinya dalam rangka menemukan integrasi sebagai unsur penting 

dalam usaha persatuan bangsa. 

Kebudayaan Indonesia berakar dari kebudayaan etnik (lokal) di Indonesia yang memiliki 

keragaman. Berkaitan dengan tujuan inilah sangat penting dipupuk rasa persatuan dalam 

pembinaan dan pengembangan kebudayaan Indonesia untuk memahaminya lewat pendekatan 

kebudayaan se-Indonesia. sebagai bangsa yang memiliki sejarah panjang, sehingga tidak 

dapat dihindari bahwa bangsa Indonesia berada dalam kehidupan dengan beraneka budaya di 

dalamnya, seperti: budaya Jawa, Sunda, Madura, Minang, Batak, Makasar, Bugis, Toraja, 

Manggarai, Sikka, Sumba, Bali, Sasak dan lain-lain yang hidup berdampingan dan saling 

melengkapi satu sama lain. 

Dengan berpegang pada prinsip bahwa tiada masyarakat dan kebudayaan yang bersifat statis, 

maka dalam perspektif kultural, secara garis besar masyarakat dan kebudayaan lokal telah 

bergerak secara dinamis. Sehubungan dengan itu, maka pemahaman terhadap kebudayaan 

etnik yang kaya akan nilai-nilai kearifan lokal dan pembahasan terhadap persoalan kesadaran 

kolektif lokal yang merefleksikan identitas suatu kelompok etnik atau bangsa menjadi sangat 

relevan diangkat kepermukaan seiring dengan berbagai perubahan yang terjadi dalam 

kehidupan berbangsa dan bernegara. 



Namun secara realitas di tengahtengah gelombang perubahan akibat kapitalisme, 

modernisme, dan globalisme, konflik antar budaya tradisional dan budaya modern tidak dapat 

dihindarkan walaupun sinergi dan adaptasi unsur tradisional dengan unsur modern 

merupakan fakta kultural yang tidak terbantahkan. Atas dasar itu kearifan lokal dapat 

dimaknai sebagai kebijakan manusia dan komunitas dengan bersandar pada filosofi, nilai-

nilai, etika, cara-cara, dan perilaku yang melembaga secara tradisional mengelola berbagai 

sumber daya alam, sumber daya hayati, sumber daya manusia, dan sumber daya budaya 

untuk kelestarian sumber kaya tersebut bagi kelangsungan hidup berkelanjutan. 


